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Abstract
This study aims to determine the effect of corporate governance consisting of independent board, audit 
committee, managerial ownership and institutional ownership, and financial distress on speed publication of 
financial statements. This study uses data on manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange 
in 2012-2014. The samples in this study use a non-probability sampling with purposive sampling aproach. The 
number of observations in this study is 102 samples of the study. The data analysis technique used is multiple 
linear regression analysis. Based on the analysis it is concluded that the independent board, audit committee, 
institutional ownership, and financial distress has no effect on the speed of publication of financial statements. 
While the managerial ownership gives a positive effect on the speed of publication of financial statements.
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1.  PENDAHULUAN
Para pemakai laporan keuangan, baik pihak internal maupun eksternal perusahaan membutuhkan laporan 
keuangan yang dipublikasikan dengan segera untuk mengambil keputusan. Ketepatan waktu informasi berarti 
bahwa informasi tersedia sebelum kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi atau membuat perbedaan 
dalam pengambilan keputusan (Suwardjono, 2011:17). Nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan 
faktor penting bagi kemanfaatan suatu laporan keuangan (Givoly dan Palmon, 1982).
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) yang kini lebih dikenal dengan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengeluarkan peraturan nomor X.K.2 tahun 2011, dimana perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan beserta laporan audit kepada 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan mengumumkan kepada publik paling lambat akhir bulan ketiga (90 hari) setelah 
tanggal laporan keuangan tahunan. 
Pada tahun 2012 dan 2013 terjadi penurunan jumlah perusahaan yang terlambat dalam mempublikasikan 
laporan keuangannya. Surat pengumuman penyampaian laporan keuangan auditan yang dikeluarkan oleh 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) No. Peng-LK-00043/BEI.PR/04-2013 menunjukkan sebanyak 52 emiten terlambat 
mempublikasikan laporan keuangannya periode 2012. Untuk periode 2013 sesuai dengan surat pengumuman BEI 
No. Peng-LK- 00028/BEI.PG1/05-2014 sebanyak 17 emiten terlambat mempublikasikan laporan keuangannya. 
Otoritas Jasa Keuangan juga mewajibkan perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk 
melakukan publikasi laporan keuangan tahunan disertai dengan laporan akuntan dalam rangka audit. Sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Rustiarini dan Sugiarti (2013), laporan keuangan yang dipublikasikan harus 
diperiksa oleh pihak yang independen yaitu auditor eksternal, sehingga ketepatwaktuan pelaporan keuangan 
bukan hanya ditentukan oleh manajemen perusahaan tetapi juga oleh proses audit yang dilakukan oleh auditor 
eksternal. Ahmed dan Hossain (2010) juga berpendapat bahwa kecepatan dari laporan keuangan dipublikasikan 
secara signifikan ditentukan dari kecepatan kerja audit. 
2.  KAJIAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Auditor eksternal menjadi bagian penting dalam kegiatan pelaporan keuangan, sehingga dalam meneliti 
kecepatan publikasi laporan keuangan dari perusahaan, faktor proses audit juga perlu dianalisis (Ramadhani, 
2014). Tidak hanya auditor eksternal yang menjadi bagian penting dalam proses audit, pihak internal seperti dewan 
komisaris dan komite audit juga ikut berperan penting. Dalam pelaksanaan corporate governance, dewan komisaris 
independen memiliki peran penting terutama dalam memonitor manajemen puncak. Kemampuan dewan komisaris 
dalam mekanisme pengawasan yang efektif tergantung pada independensinya terhadap manajemen (Beasley 
dalam Fadhilah, 2013). Komisaris independen suatu perusahaan harus benar-benar independen dan dapat 
menolak pengaruh, intervensi dan tekanan dari pemegang saham utama yang memiliki kepentingan atas transaksi 
atau kepentingan tertentu (Savitri, 2010). Adanya dewan komisaris independen diduga dapat mempengaruhi 
kecepatan publikasi laporan keuangan. Savitri (2010) dan Siregar (2011) mendukung pernyataan tersebut melalui 
hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan.
Dewan komisaris dapat membentuk komite yang akan membantu melaksanakan tugas-tugasnya. 
Perusahaan yang sahamnya tercatat di bursa efek harus membentuk komite audit. Komite Audit merupakan salah 
satu komponen Good Corporate Governance yang berperan penting dalam sistem pelaporan keuangan, yaitu 
dengan mengawasi partisipasi manajemen dan auditor independen dalam proses pelaporan keuangan (Wijaya, 
2012). Hasil penelitian Savitri (2010), Siregar (2011) serta Putra dan Ramantha (2015) menyatakan bahwa komite 
audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.
Menurut Boediono (2005) mekanisme corporate governance adalah suatu sistem yang mengendalikan dan 
mengarahkan operasional perusahaan. Selain dewan komisaris independen dan komite audit, struktur kepemilikan 
juga termasuk dalam mekanisme corporate governance. Mekanisme corporate governance dikatakan baik bila 
perusahaan memiliki kinerja yang baik dan pengawasan yang optimal dapat dilakukan. Perusahaan yang memiliki 
kinerja yang baik cenderung akan mempublikasikan laporan keuangan perusahaan dengan tepat waktu. 
Setiap perusahaan yang didirikan memiliki struktur kepemilikan. Kepemilikan perusahaan tersebut terbagi 
atas kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Para pemegang saham yang mempunyai kedudukan 
di manajemen perusahaan baik sebagai kreditur maupun sebagai dewan komisaris disebut sebagai kepemilikan 
manajerial. Adanya kepemilikan saham oleh pihak manajemen akan menimbulkan suatu pengawasan terhadap 
kebijakan-kebijakan yang diambil oleh manajemen perusahaan. Kepemilikan manajerial akan mensejajarkan 
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kepentingan manajemen dengan pemegang saham, sehingga manajer ikut merasakan secara langsung manfaat 
dari keputusan yang diambil dan ikut pula menanggung kerugian sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan 
yang salah (Savitri, 2010). Manajer tidak akan sembarangan untuk mengambil suatu keputusan karena nantinya 
juga akan berakibat buruk terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan dengan kinerja yang baik tidak memiliki 
alasan untuk menyembunyikan atau menunda penyampaian berita baik tersebut, karena dalam praktiknya 
perusahaan-perusahaan yang memiliki kinerja baik mengungkapkan laporan keuangannya lebih segera untuk 
meningkatkan kesan yang positif bagi perusahaannya kepada publik (Rianti, 2014). Savitri (2010) menemukan 
bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh pada ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Berbeda dengan 
Siregar (2011) dan Wijayanti (2011) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh pada 
ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Kepemilikan institusional tidak kalah pentingnya dengan kepemilikan manajerial. Menurut Rianti (2014) 
kepemilikan institusional merupakan kepemilikan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan, dalam hal 
ini adalah investor institusional. Investor memiliki kekuatan dan wewenang dalam perusahaan karena sebagian 
besar pendanaan perusahaan berasal dari investor. Kekuatan yang dimiliki investor dapat mendorong terjadinya 
peningkatan pengawasan yang nantinya akan memotivasi manajemen untuk melakukan yang terbaik demi 
kelangsungan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2011), Siregar (2011) serta Putra dan 
Ramantha (2015) menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh pada ketepatan waktu publikasi 
laporan keuangan, sedangkan Savitri (2010) menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada 
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.
Banyak perusahaan yang terlambat mempublikasikan laporan keuangannya dikarenakan adanya 
penundaan penerbitan laporan keuangan (Julien, 2013). Penundaan bisa terjadi karena adanya berita buruk 
dalam laporan keuangan. Kesulitan keuangan (financial distress) merupakan salah satu berita buruk dalam 
laporan keuangan. Menurut Wruck (1990) financial distress merupakan suatu keadaan di mana arus kas operasi 
tidak cukup untuk memenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya seperti utang dagang ataupun biaya bunga. Saleh 
(2004) mengemukakan bahwa kesulitan keuangan ini dapat dilihat dalam laporan keuangan melalui perbandingan 
antara utang jangka panjang perusahaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Untuk menghindari buruknya 
kualitas laporan yang dihasilkan, perusahaan seringkali berusaha untuk memperbaikinya. Proses perbaikan 
laporan keuangan membutuhkan waktu yang tidak sebentar, sehingga dapat menyebabkan keterlambatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Na’im (1999) dalam Kadir (2008) menemukan bukti bahwa financial distress tidak 
secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Julien (2013) dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa financial distress tidak berpengaruh pada keterlambatan penyampaian laporan keuangan, 
sedangkan Mardyana (2014) menyatakan bahwa financial distress berpengaruh signifikan pada ketepatan waktu 
publikasi laporan keuangan.
Rendahnya kualitas penerapan corporate governance berdampak pada penurunan kinerja perusahaan 
secara kontinyu, membawa perusahaan dalam kondisi keuangan yang memburuk dan mengalami financial 
distress. Menurut Brigham dan Daves dalam Anggarini (2010) financial distress dimulai ketika perusahaan tidak 
dapat memenuhi jadwal pembayaran atau ketika proyeksi arus kas mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut 
tidak dapat memenuhi kewajibannya. Salah satu penyebab kondisi financial distress perusahaan adalah corporate 
governance model, yaitu ketika perusahaan memiliki susunan aset yang tepat dan struktur keuangan yang baik 
namun dikelola dengan buruk (Lizal dalam Fachrudin, 2008). Penerapan corporate governance yang efektif 
diharapkan dapat meminimalisir terjadinya konflik antara agen dan prinsipal.
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Dewan komisaris independen memainkan peran yang aktif dalam peninjauan kebijakan dan praktik pelaporan 
keuangan, sehingga dapat mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan dalam suatu perusahaan (Savitri, 
2010). Fama dan Jensen (1983) dalam Ujiyantho dan Pramuka (2007) menyatakan bahwa non-executive director 
(dewan komisaris) dapat bertindak sebagai penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer 
internal dan mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat kepada manajemen. Kehadiran dewan 
komisaris independen dalam persiapan pembuatan laporan keuangan dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan 
perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangannya kepada publik (Clatworthy, 2010). 
H1: Dewan komisaris independen berpengaruh positif pada kecepatan publikasi laporan keuangan.
Komite audit adalah suatu badan yang dibentuk oleh dewan direksi dalam suatu perusahaan yang bertugas 
untuk memelihara independensi akuntan pemeriksa terhadap manajemen serta melaksanakan pengawasan 
independen atas proses laporan keuangan dan audit ekstern. Dalam hal pelaporan keuangan, peran dan tanggung 
jawab komite audit adalah memastikan laporan keuangan yang dikeluarkan tidak menyesatkan dan sesuai dengan 
praktik akuntansi yang berlaku umum, memastikan bahwa internal kontrolnya memadai, menindaklanjuti dugaan 
adanya penyimpangan yang material di bidang keuangan dan implikasi hukumnya, dan merekomendasikan seleksi 
auditor eksternal (KNKCG, 2006).
Salah satu kualitas pelaporan keuangan yang baik adalah pelaporan keuangan perusahaan tersebut 
disampaikan secara tepat waktu. Menurut Purwati (2006) salah satu tanggung jawab komite audit adalah 
mengawasi proses audit dan memastikan kualitas laporan keuangan. Di sisi lain hasil penelitian Wijayanti (2011) 
menemukan keberadaan komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
H2: Komite audit berpengaruh positif pada kecepatan publikasi laporan keuangan.
Berdasarkan teori keagenan, perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham mengakibatkan 
timbulnya konflik yang biasa disebut agency conflict. Jensen and Meckling (1976) dalam Wiranata dan Nugrahanti 
(2013) menyatakan konflik kepentingan yang sangat potensial ini menyebabkan pentingnya suatu mekanisme yang 
diterapkan yang berguna untuk melindungi kepentingan pemegang saham. Meningkatkan kepemilikan manajerial 
suatu perusahaan merupakan salah satu cara untuk mengurangi konflik anatara agen dan prinsipal.
Ross et al. (1999) dalam Tarjo (2008) menyatakan bahwa semakin besar proporsi kepemilikan manajemen 
pada perusahaan, maka manajemen cenderung berusaha giat untuk kepentingan pemegang saham yang tidak 
lain dirinya sendiri. Dengan semakin besarnya kepemilikan manajerial, manajer akan lebih berhati-hati dalam 
melilih metode akuntansi serta kebijakan-kebijakan akuntansi untuk perusahaan yang mereka kelola. Dengan 
adanya kepemilikan manajerial perusahaan tidak akan menunda pelaporan keuangan dan hal itu berarti pelaporan 
keuangan menjadi tepat waktu. 
H3: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif pada kecepatan publikasi laporan keuangan.
Anggiani (2011) menyatakan kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak 
manajemen melalui proses monitoring secara efektif, sehingga dapat mendorong manajemen untuk mengeluarkan 
laporan keuangan yang tepat waktu. Ujiyantho dan Pramuka (2007) menemukan adanya bukti yang menyatakan 
bahwa tindakan pengawasan yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dan pihak investor nasional dapat 
membatasi perilaku manajer. Busshee (1998) dalam Savitri (2010) menyatakan investor institusional dalam struktur 
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kepemilikan menimbulkan pengaruh, sehingga mengubah pengelolaan perusahaan yang semula berjalan sesuai 
keinginan perusahaan menjadi memiliki keterbatasan.
Wardhani (2008) dalam Anggiani (2011) menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan institusional dalam 
struktur kepemilikan perusahaan, maka semakin mendorong penggunaan prinsip akuntansi yang konservatis 
yang diukur dengan ukuran akrual. Harnida (2005) dalam Kadir (2008) menemukan adanya hubungan antara 
kepemilikan institusional dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
H4: Kepemilikan institusional berpengaruh positif pada kecepatan publikasi laporan keuangan.
Menurut Platt dan Platt (2002) financial distress adalah tahap penurunan kondisi keuangan yang dialami 
oleh suatu perusahaan, yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi. Financial distress bisa 
dialami oleh semua perusahaan terutama jika kondisi perekonomian di negara tempat perusahaan tersebut 
beroperasi mengalami krisis ekonomi (Dwijayanti, 2010). 
Menurut Dwijayanti (2010) kondisi keuangan perusahaan menjadi perhatian bagi banyak pihak, tidak 
hanya manajemen perusahaan karena kelangsungan hidup dan kondisi keuangan perusahaan menentukan 
kemakmuran berbagai pihak yang berkepentingan. Kesulitan keuangan perusahaan akan menjadi berita buruk yang 
mempengaruhi kondisi perusahaan di mata publik (Julien, 2013). Oleh karena itu, pihak manajemen cenderung 
akan menunda penyampaian laporan keuangan yang berisi berita buruk (Saleh, 2004). 
Penelitian ini menggunakan gearing ratio untuk memprediksi kesulitan keuangan perusahaan. Penelitian 
mengenai pengaruh rasio gearing terhadap ketepatan waktu telah dilakukan oleh Saleh (2004), Owusu dan Ansah 
(2000), dan Kristanti (2012) yang menemukan bahwa rasio gearing tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Serta penelitian Schwartz dan Soo (1996) dalam Kadir (2008) menunjukkan 
bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial distress) cenderung menyampaikan laporan 
keuangannya tidak tepat waktu dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan.
H5: Financial distress berpengaruh negatif pada kecepatan publikasi laporan keuangan.
3.  METODE PENELITIAN
Adapun desain penelitian dalam penelitian ini adalah kausalitas, yaitu untuk membuktikan apakah corporate 
governance yang terdiri dari dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 
institusional serta financial distress berpengaruh pada kecepatan publikasi laporan keuangan. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif, dengan mencari hubungan 
antara variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Lokasi penelitian ini adalah PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengakses situs www.idx.co.id. 
Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014. 
Perusahaan yang digunakan adalah perusahaan yang laporan keuangannya telah diaudit oleh auditor independen 
karena informasi yang diberikan dari laporan keuangan tersebut dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan 
oleh pengguna laporan keuangan.
Populasi dalam penelitian ini adalah 149 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2012-2014. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 
2013:116). Sampel dalam penelitian ini adalah 204 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2012-2014 dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan. Metode penentuan sampel dalam penelitian 
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ini dilakukan dengan menggunakan tipe non probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, yang 
merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013:122). 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan model regresi linear 
berganda. Model regresi dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut (Ghozali, 2013:96): 
 Y = α+β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + Î ....................................................................(1)
Keterangan :
Y  = Kecepatan Publikasi Laporan Keuangan
α  = Konstanta
β1, β2, β3, β4 , β5 = Koefisien Regresi
X1  = Dewan Komisaris Independen
X2  = Kepemilikan Manajerial
X3  = Komite Audit
X4  = Kepemilikan Institusional
X5  = Financial Distress
Î   = Error
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Model regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel corporate 
governance dan financial distress pada kecepatan waktu publikasi laporan keuangan dengan bantuan program 
SPSS 21. Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 85,012 2,458 34,592 ,000
DKI -,912 2,636 -,032 -,346 ,730
KA 1,813 1,178 ,146 1,539 ,127
KM 50,214 10,086 ,473 4,979 ,000
KI 3,934 2,105 ,184 1,869 ,065
FD ,008 1,997 ,000 ,004 ,997
Sumber: data sekunder diolah (2015)
Y = 85,012 – 0,912X1 + 1,813X2 + 50,214X3 + 3,934X4 + 0,008X5 + Î…..… (1)
 α = nilai konstanta sebesar 85,012 artinya bila dewan komisaris independen (X1), komite audit (X2), 
kepemilikan manajerial (X3), kepemilikan institusional (X4), dan financial distress (X5) sama dengan nol, maka 
kecepatan publikasi laporan keuangan adalah sebesar 85,012. β1 = koefisien regresi variabel dewan komisaris 
independen (X1) sebesar -0,912 artinya bila dewan komisaris independen bertambah satu satuan, maka kecepatan 
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publikasi laporan keuangan (Y) akan berkurang sebesar 0,912 dengan asumsi variabel lainnya konstan. β2 = 
koefisien regresi variabel komite audit (X2) sebesar 1,813 artinya bila komite audit bertambah satu satuan, maka 
kecepatan publikasi laporan keuangan (Y) akan bertambah sebesar 1,813 dengan asumsi variabel lainnya konstan.
 β3 = koefisien regresi variabel kepemilikan manajerial (X3) sebesar 50,214 artinya bila kepemilikan 
manajerial bertambah satu satuan, maka kecepatan publikasi laporan keuangan (Y) akan bertambah sebesar 
50,214 dengan asumsi variabel lainnya konstan. β4 = koefisien regresi variabel kepemilikan institusional (X4) sebesar 
3,934 artinya bila kepemilikan institusional bertambah satu satuan, maka kecepatan publikasi laporan keuangan 
(Y) akan bertambah sebesar 3,934 dengan asumsi variabel lainnya konstan. β5 = koefisien regresi variabel financial 
distress (X5) sebesar 0,008 artinya bila financial distress bertambah satu satuan, maka kecepatan publikasi laporan 
keuangan (Y) akan bertambah sebesar 0,008 dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Hipotesis pertama penelitian ini menyatakan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh positif pada 
kecepatan publikasi laporan keuangan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa variabel 
dewan komisaris independen memiliki nilai koefisien negatif sebesar -0,912 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,730 yang lebih besar dari 0,05, berarti dewan komisaris independen tidak berpengaruh pada kecepatan publikasi 
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan H1 ditolak.
Ditolaknya hipotesis ini mengindikasikan bahwa keberadaan dewan komisaris independen tidak memberikan 
pengaruh atau tidak menjamin kecepatan publikasi laporan keuangan. Menurut Hanas (2009), dewan komisaris 
independen adalah inti dari corporate governance yang bertugas untuk mengawasi manajemen dan mengelola 
perusahaan. Komisaris independen secara umum mempunyai pengawasan yang lebih baik terhadap manajemen, 
sehingga mempengaruhi kemungkinan kecurangan dalam menyajikan laporan keuangan yang dilakukan oleh 
manajer. Berkurangnya tindak kecurangan dapat mempercepat penyajian laporan keuangan, jika dewan direksi 
berasal dari pihak luar perusahaan (Savitri, 2010). Namun di sisi lain, kurangnya kompetensi dewan komisaris 
independen semakin meningkatkan kemungkinan kecurangan dalam pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2011), Arifani (2012), Putra dan Ramantha 
(2015) yang menemukan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu publikasi 
laporan keuangan.
Hipotesis kedua penelitian ini menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif pada kecepatan publikasi 
laporan keuangan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa variabel komite audit memiliki 
nilai koefisien sebesar 1,813 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,127 yang lebih besar dari 0,05, berarti komite 
audit tidak berpengaruh pada kecepatan publikasi laporan keuangan. Hal ini menunjukkan H2 ditolak.
Pembentukan komite audit bertujuan untuk mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik serta melakukan 
pengawasan terhadap kinerja manajemen, sehingga mempermudah pekerjaan auditor dan mempercepat 
penyampaian laporan keuangan. Dalam pelaksanaan tugasnya, komite audit menyediakan komunikasi formal 
antara dewan komisaris, manajemen, auditor eksternal dan auditor internal (Bradbury et al., 2004 dalam Suaryana, 
2006). Adanya komunikasi formal tersebut menjamin proses audit internal dan eksternal dilakukan dengan baik. 
Proses audit yang baik akan meningkatkan akurasi laporan keuangan dan kemudian meningkatkan kepercayaan 
terhadap laporan keuangan. Namun, memerlukan waktu yang lebih lama dalam pelaporan keuangan. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2014).
Hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan bahwa kepemilikan manjerial berpengaruh positif pada kecepatan 
publikasi laporan keuangan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa variabel kepemilikan 
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manajerial memiliki nilai koefisien sebesar 50,214 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 
0,05, berarti kepemilikan manajerial berpengaruh pada kecepatan publikasi laporan keuangan. Hal ini menunjukkan 
H3 diterima.
Semakin besar proporsi kepemilikan manajemen perusahaan, maka manajemen cenderung berusaha 
lebih giat untuk kepentingan pemegang saham yang tidak lain dirinya sendiri (Ross et al., 1999 dalam Tarjo, 
2008). Perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial cenderung tepat waktu dalam mempublikasikan laporan 
keuangan. Kepemilikan saham manajerial akan mendorong manajer untuk berhati-hati dalam mengambil keputusan 
karena mereka ikut merasakan secara langsung manfaat dari keputusan yang diambil dan ikut menanggung 
kerugian dari pengambilan keputusan yang salah. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Savitri (2010) dan bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2011) dan Rianti 
(2014).
Hipotesis keempat penelitian ini menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif pada 
kecepatan publikasi laporan keuangan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa variabel 
kepemilikan institusional memiliki nilai koefisien sebesar 3,934 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,065 yang lebih 
besar dari 0,05, berarti kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada kecepatan publikasi laporan keuangan. 
Hal ini menunjukkan H4 ditolak.
Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor manajemen karena dengan adanya 
kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Keberadaan 
kepemilikan institusional dianggap mampu dijadikan sebagai mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap 
keputusan yang diambil oleh manajer. Menurut Anggiani (2011), rendahnya persentase kepemilikan institusional 
menyebabkan kepemilikan institusional kurang berpengaruh dalam pengawasan yang ketat terhadap manajemen 
dalam melaporan kinerja perusaahaan melalui ketepatan waktu pelaporan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian oleh Anggiani (2011) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada 
ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Hipotesis kelima penelitian ini menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif pada kecepatan 
publikasi laporan keuangan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa variabel financial 
distress memiliki nilai koefisien sebesar 0,008 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,997 yang lebih besar dari 
0,05, berarti financial distress tidak berpengaruh pada kecepatan publikasi laporan keuangan. Hal ini menunjukkan 
H5 ditolak.
Penelitian ini menggunakan rasio gearing untuk memprediksi financial distress. Gearing ratio adalah 
perbandingan antara utang dengan seluruh modal perusahaan, untuk menilai tingkat pendapatan modal sendiri 
sehubungan dengan usaha peningkatan pendapatan operasional. Hendriksen dan Breda (1992) dalam Saleh 
(2004) mengemukakan bahwa tingginya rasio gearing dapat mencerminkan tingginya risiko keuangan yang 
mengindikasikan perusahaan mengalami kesulitan keuangan, sehingga pihak manajemen cenderung akan 
menghapus informasi tersebut dalam neraca. Selanjutnya, perusahaan akan menunda pelaporan keuangan jika 
mengalami kesulitan keuangan atau perusahaan cenderung terlambat menyampaikan laporan keuangannya jika 
mempunyai rasio gearing yang tinggi oleh karenanya waktu penundaan akan digunakan untuk menekan rasio 
gearing serendah mungkin. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saleh (2004), 
Kadir (2008), dan Kristanti (2012).
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5.  SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil pengujian data dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, 
maka dapat ditarik simpulan dewan komisaris independen tidak berpengaruh pada kecepatan publikasi laporan 
keuangan. Komite audit tidak berpengaruh pada kecepatan publikasi laporan keuangan. Kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif pada kecepatan publikasi laporan keuangan. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada 
kecepatan publikasi laporan keuangan. Financial distress tidak berpengaruh pada kecepatan publikasi laporan 
keuangan.
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang ada, maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah 
penelitian selanjutnya hendaknya meneliti kembali variabel kecepatan publikasi laporan keuangan, namun dengan 
variabel independen yang berbeda serta dengan jangka waktu penelitian yang lebih panjang agar mendapatkan 
hasil penelitian yang lebih akurat dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan tidak terbatas 
hanya pada perusahaan manufaktur. Mengingat masih banyaknya emiten di Bursa Efek Indonesia yang terlambat 
dalam mempublikasikan laporan keuangannya, maka perlu ketegasan dari OJK sebagai lembaga pengawas 
pasar modal dengan memberikan sanksi yang dapat menimbulkan efek jera bagi perusahaan yang tidak tepat 
waktu dalam mempublikasikan laporan keuangan agar perusahaan-perusahaan disiplin dan semakin cepat dalam 
mempublikasikan laporan keuangannya.
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